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ABSTRAK

Pendidikan seks bagi remaja perlu diberikan agar mereka terhindar dari ekses-ekses
negative dalam kehidupan seksualnya, dan bisa mencapai kepuasan dan kebahagiaan seksual
dengan moralitas yang tinggi. Penekanan tentang pendidikan seks ini harus dilaksanakan
dalam keseluruhan konteks ideology Islam, agar para remaja disamping memperoleh
pengetahuan fisiologis dengan baik, juga memiliki kesadaran penuh akan kesucian hubungan
seks dalam Islam.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library research), dan
pengumpulan data diperoleh melalui sumber data primer dan sekunder. Metode analisa data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dan dalam menganalisa data
menggunkan alur berfikir, deduktif, induktif dan komparatif. Pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu psikologi.

Konsep pendidikan seks bagi remaja dalam perspektif pendidikan agama Islam
meliputi pengenalan konsep aurat, khitan, perkawinan, penyimpangan-penyimpangan
seksual, serta etika pergaulan antara laki-laki dan perempuan. Pendidikan seks yang sejalan
dengan pendidikan agama Islam (pendidikan akidah, akhlak, iobadah), akan memberikan
pengaruh yang positif bagi terbentuknya sikap dan perilaku remaja kea rah yang lebih baik.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka. (Q.S. At-Tabrim : 6).*

Artinya : Bacalah yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu
Al- Kitab (Al-Qur’an) dan djrikanlah shalat. Sesungguhnya shalat
itu mencegah dan (perbuatan;perbuatan) keji dan mungkar.

(Q.S. Al-‘Apnkabuut : 45).**

*Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Scmarang : Toha Putra,
1989), hal. 951.

**Ibid, hal. 635.
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BAB1

PENDANULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kerancuan terhadap pemahaman penelitian ini, maka
akan penulis kemukakan penegasan istilah judui di atas sebagai benikut:
1. Pendidikan
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laka
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan latihan, proses, perbuatan, cara mendidik.’
Menurat Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan secara sadar
oleh st pendidik terhadap perkembangan jasmani dan roham st terdidik
menuju terbentuknya manusia yang sempurna.’
2. Seks
Seks adalah jenis kelamin® Seks juga diartiken sebagai nafsu
syahwat.'*
Pendidikan seks yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah
membimbing serta mengasuh sesgorang agar mengerti tentang arti, fungsi

dan tujuan seks, selingga ia dapat menyalurkannya ke jalan yang legal.

1Dcpdik'uuﬁ, Kumus Besur Bahuse Imdimesia, Cetakan kedua, (Jzkana : Balai Pustaka,
1989), hal. 204.

% Ahmad D. Marimbe, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : PT. Al-Ma'anif,
1964), hal. 19.

*Depdikbud, Op. Cit, hal. 796.

"Ali Akbar, Sekswalita Ditinjax Dari Hukum Islam, (Jakarta - Ghalia Indonesia, 1986),
hal. 9.
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3. Implikasi
Implikasi berarti keterlibatan atau keadaan terlibat’
4. Akhlak
_ 7

Perkataan Akhlak ( L)Y\o‘-\ ) berasal dari bahasa Arab, bentuk
Jamak dari { % L);ﬁ_ } yang artinya perangai ®

Imam al-Ghazali mengungkapkan bahwa akhlak adalah ungkapan
tentang stkap jiwa yang menimbuikan perbuatan-perbuatan dengan mudah
tanpa melalui pertimbangan/fikiran {terlebih dabubi) T Menumt belian,
akhlak yang sesua1 dengan akal Tikiran dan syan’st dinamakan akhlak
muha. Sebaliknya akhiak yang tidak sesuar {bertentangan dengan akat
fikiran dan syar’at dinamakan akhlak sesat dan buruk, hanya menyesatkan
manusia belaka”

Jadi yang penulis maksud dengan akhlak remaja datam judul
penelitian 1t adalah perangai atau sikap )iwa remaja yang mendorongnya
untuk melakukan sebuah akfifitas, yang mana akfifitas tersebut bisa
bersifat positif manpun bersifat negatif.

5. Remaja
Remaja berarth mulai dewasa; sudah sampai umur untuk kawin,

muda, pemmda’ Sedangkan menurut Zakiah Darajat, remaja adalah anak

SDepdikbud, Op. Cit., hal. 739.

6Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesin, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara
Pemerjemah/Penafsiran Al-Qur’an, 1973), hal. 275,

Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan Pari Al-Ghazali, (Jakerta - Bumi Aksara, 1991},
hal. 102.

¥ Ibid, hal. 103.
®Depdikbud, Gp. G+, hal, 739.



yang ada pada masa peralihan diantara masa anak-anak dan masa dewasa,
di mana anak-anak mengalami perubahan-perubahan cepat di segala

bidang. Masa ini mulat kira-kira umur 13 tahun dan berakhir umur 21

tahun '

6. Perspektif
Perspektif adalah sudut pandang; pandangan.''
7. Pendidikan Agama lslam
Pendidikan Agama Isiam adalah suatu proses alih nilai {transfer of
value} yang dikembangkan dalam rvangke perubahan perilaku, dengan
mengarahkan anak didik supaya dapat menjadi masa depan yang ideal
sesual dengan ajaran agama Islam, dengan cara menjadikan anak didik
tersebut sebagai manusia vang lebih lengkan dalam dimensi religinsnys 2
Jadi perspektif Pendidikan Agama Islam berarti pandangan
Pendidikan Agama Islam mengenai suatu permasatahan yang dihadapi.
Berdasarkan pengertian istilah dit atas, maka penehitian im
bertujuan untuk mendeskripsikan implikasi pendidikan seks terhadap
akhlak remaja dan merumuskan konsep pendidikan seks bagt remaja

dalam perspekiif Pendidikan Agama Islam.

W7 akiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta - PT. Gurung Agung, 1975), hal. 106.
Upepdikbud, Op. Cit, hal. 675.

Mustih Use, (ed.), Pendidikan Islam di Indonesiu Antara Cita dan Fakta, (Yogyekara :
PT. Tiara Wacana, 1991), hal. 9.
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B. Latar Belakang Masalah

Pada suatu survei di sekolah menengah yang dilakukan di USA, Mc. Carry
mendapatkan bahwa kebanyakan dan mund-mund tersebut melontarkan kntik
techadap para orangiua karena tidak pernah memberikan penerangan seks kepada
anak-anaknya. Dua per higa dan mereka sama sekali tidak mendapatkan
penerangan apa-apa, sedangkan sisanya hanya mendapatkan penerangan
sekedamya. '

Sementara itu, kasus-kasus kehamilan yang tidak dikechendaki sebagai
akibat dan penilako seksual di kalangan remaja semakin memngkat dan tshun ke
tahun. Walaupun sulit untuk diketahui secara pasti angka kehamilan sebelum
menikah di indonesia, namun dari berbagai penelitian tentang perilaku seksual
remaja menyatakan tentang besarnya angka kehamilan remaja tersebut. Catatin
konsehng Lentera Séilaja PKBI Yogyakarta merunjukkan bahwa kasus kehamifan
tidak dikehendaki pada tahun 1998/1999 tercatat sebesar 113 kasus. ™

Beberapa kajian menunjukkan be_xhwa remaja sebenamnya haus informasi
mengenai persoalan seksualitas dan keschatan reproduksi. Penelitian Djaelant
yang di kutip Syaifuddin menyatakan bahwa 94 % remaja butuh nasthat mengenai
seks dan kesehatan reproduksi.”” Namun repotnya sebagian dari mereka justru

tidak dapat mengakses sumber informasi yang tepat.

1Rono Sulistyo, Pendidikan Sex, (Bandung : Elstar Offset, tt), hal. 9.

“Gambit, “Pacaran Remaja dan Peritaku Seksualnya”, Buletin Embrio, No. 10, (September
2000), hal.7.

“Edi Santosa, “Informasi Atau Hamil”, Buletin Embrio, No. 09, (Mei 2000), ha! 6.



Kurangnya akses remaja, kemungkinan besar juga dipengaruhi oleh.
kenyataan bahwa seksualitas dintlai masih tabu untuk dibicarakan dengan remaja.
Orangtua cenderung masih enggan membicarakannya, karena ada kekhawatiran
akan mendor.oug remaja untuk melakukan hubungan seks sebelum memkah.
Akibatnya, mereka kemudian mencan alternatif sumber informasi lain seperti
membahas bersama teman-ieman, membaca buku-buku tentang seks, atau
mengadakan percobaan dengan jalan masturbasi, berciuman, atau bersenggama.

Penelitian yang diajukan oleh Zelink dan Kim yang dikutip Sarlito
Wirawan, menyatakan bahwa remaja yang telah mendapat pendidikan seks
cenderung tidak lebih sering melakukan hubungan seks, tetapi mereka yang belum
pernah mendapat pendidikan seks cenderung lebih banyak mengalami kehamilan
yang tidak dikehendaki.'®

Selain itu, perbandingan antara Inggris dan Amenka Serikat, misalnya,
menunjukkan bahwa di Amerika Serikat ahgka aborsi lebih tinggi danipada di
Inggris, dan faktor penyebabnya adalah masih kuatnya tabu dalam keluarga untuk
membicarakan seks dan kurangnya pendidikan seks."”

Perbincangan mengenai pendidikan seks memang akan memunculkan
sikap pro dan kontra, disamping orang yang menyetujui disosialisasikannya
pendidikan seks, adapula sebagian anggota masyarakat yang menolaknya. Sikap
pro-kontra mengenai pendidikan seks ini pada hakikatnya disebabkan oleh

perbedaan persepsi dalam memahami dan memaknai pendidikan seks itu sendin.

lC'Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta - RajaGrafindo Persada, 2000), hal.
184.

Y bid, hal. 156.



Seks memang telah banyak dikenal orang, namun belum banmyak yang
memahaminya. Ini bisa dimengerti karena norma dan nilai yang berlaku dalam
masyarakat kita belum memungkinkan untuk membicarakan seks secara terbuka.
Kebanyakan orang masih memahami bahwa seksualitas 1tu hanya berkaitan
dengan aspek yang menyangkut genetalitas dan organ seks sekunder lainnya
saja.18 Seks dianggga;p sebagai sesuatu yang biologis-fisik belaka, sehingga
pengertiannya terasa semata-mata pada persetububan (intercourse), sehingga
mereka menganggap seks identik dengan kotor, cabul dan porno. Oleh karenanya,
pendidikan seks merupakan hal yang tabu untuk dibicarakan.

Pendapat demikian sungguh memprihatinkan, karena sebenamya seks
selain berdimensi biologis-fisik juga memiliki dimensi behavioral, klinis,
psikososial dan juga sosio kultural yang sangat luas cakupannya dalam rangka
mermahami manusia seutuhnya. "’ |

Dalam kacamata agama, temyata masing-masing agama mempunyai
pandangan yang berbeda bahkan bertentangan didalam memaknai seks. Diantara
mereka ada yang tenggelam ke alam rohaniah dan menganggap bahwa seks
sebagai nafsu‘ kebinatangan dan tabiat yang tercela.’’ Agama kristen mengajﬁrkan
bahwa scks adalah karunia Tubhan yang hanya boleh dilakukan untuk procreasi.

Seksualitas untuk tujuan-tujuan lainnya adalah immoral dan rendah.*! Agama

Bex. Rudy Gunawan, Filsafar Sex, (Yogyakarta : Bentang Intervisi Utama, 1993), hal. 2.

Ptid

 Ahmad Syauqgi Al-Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syari’at Islam, (¥akarta : Bumi
Aksara tt), hal. 125.

?IRono Sulistyo, Op. Cit. hal. 10,



Budha berpandangan bahwa manusia harus membersihkan diri dari seks dan
menjauhkan diri dari perempuan.*?

Adapun Islam sebagai apama moderat, memandang manusia sebagai
manusia, bukan sebagai malatkat. {a mempunyat kebutuhan biologis yang tak
bisa dihalangi dan tidak mungkin disamakan dengan malaikat.

Didalam agﬁma Islam, seksualitas merupakan suatu entitas yang bermatra
kudus transendental. Dikatakan bermatra kudus transendental, karena konstruksi
seksualitas yang dibentuk Islam tidak hanya mendefinisikan seksualitas sebagai
entitas duniawi, melainkan dikonsepsikan juga sebagal entitas yang melekat
dengan nilai-nilai ketuhanan”® Oleh karenannya seks tidak dipandang kotor dan
maksiat.

D1 dalam Al-Qur’an, cukup banyak ayat-ayat yang membicarakan tentang

pendidikan seks, sebagaimana firman Allah swt. :

E o Jlﬁ AULLILS 5 @) oo palLE oo oY1 ESL- 535

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
{(berasal) dani tanah. Kemudian Kami jadikan sarpati itu air mam (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh.” (Q.S. Al-Mu’minun : 12-13).%

Lo =

22 Ahmad Syauqi Al-Fanjari, Op. Cit.

23Rahmat Sudirman, Kenstruksi Seksualitas Islam Dalam Wacana Sosial, (Yogyakaria !
Media Pressindo, 1999), hal. 8.

24Depsarte'men Agama R, 4-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang - Toha Putra, 1989),
hal. 527.
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“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki” (Q.S. Al-Baqarah:223).”

Sejak zaman Nabi pun, pendidikan seks telah diterapkan, sebagaimana

sabda beliau :

U fgﬂ“cl-&—«w wu (S Q/JG
(%lD25) g’;ﬂﬂ} e // 2;1;

“Hai pemuda, siapa diantara kamu yang telah sanggup kawin, maka
kawinlah, karena sesungguhnya kawin itu dapat menundukkan pandangan
dan lebih dapat menjaga kemaluan ”(H.R. Jama’ah).?®
Semasa Nabi hidup, muslim laki-laki dan perempuan tidak pernah merasa
malu menanyakan segala persoalan, temmasuk persoalan pribadi seperti kehidupan
seks. Dari situ mereka mengetahw ajaran dan ketentuan hukum agama. Inilah
bukti bahwa masalah seksual tidak tabu, akan tetapi harus diakui dan dihormati
Menurut agama Islam, pendidikan seks bukanlah sekedar bertujuan agar
ﬁubungan seksual memperoleh kenikmatan biologis semata. Pendidikan seks
merupakal}rbagian dari i:endidikan akhlak, yaitu untuk menjadi manusia beriman
yang mematuli perintah Allah dan rasul-Nya serta menjauvhi larangan Allah dan
rasul-Nya.”® Pendidikan seks dimulai dengan pengenalan konsep aurat, khitan,

etika pergaulan antara laki-laki dan perempuan, perkawinan, dan sebagainya.

15D'epartf:mtn Agama RI, Op. (¥t hal. 54.

28 A Qadir Hassan et .al., Terjemakan Nailul Authar, Jilid V, (Surabaya - PT. Bin. Hmu,
1984), hal. 2133.

%7 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Isiam, Jilid 2, (Jakarta : Pustaka
Amani, 1999) hal. 18.

2 Ali Akbar, Op. Cit,, hal. 17.



Dari hal tersebut diatas, kita harus menyakini babrwa fakta tentang seks
harus diajarakan kepada anak-anak sesuai dengan taraf pertumbuhan mereka, baik
di rumah ataupun disekolah.

Menurut Zakiah Darajat, pengertian remaja tentang kehidupan seks masth
sangal kurang. Hal im disebabkan karena orang 1ua kurang membantu mereka dan
melarang mereka membaca buku-buku yang mengupas masalah itu. Dan mereka
juga tidak boleh membicarakan ini dengan lawan jenis. Sekolah pun kurang
memberikan informasi yang cukup bagi mercka. Para orang tua juga berkeyakinan
bahwa pengertian fentang masalah seks itu menyebabkan remaja melakukan hal-
hal terlarang dalam adat kebiasaan masyarakat Indonesia.”’

Padahal 1anpa adanya pendidikan seks, para remaja selalu ingin tahu apa

sesungguhnya yang terkandung dibalik perkataan seks sehingga orang'

merahasiakanmnya. Dorongan ingin tahu im, kalau tidak dipenuhn  dengan
bimbingan dan penerangan yang benar, dikhawatirkan mereka memiliki anggapan
yang salah mengenai masalah-masalah yang ;érkenaan dengan seks. Apalagi
dewasa ini, majalah dan koran semakin terbuka dan terang-terangan dalam
menguraikan masalah seks. Ditambah lagi dengan media imernet yang secara
bebas menyajikan informasi-informasi seputar seks yang kadang jauh dari nilai-

nilai agama. Akibatnya, remaja kita banyak yang telah “masak™ sebelum saatnya.

97akiah Daradjat, Problema Remaja di Indonesia, (Jakarta ; Bulan Bintang, 1978), hal
126-127.
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Menurut Johan Suban Tukan, banyak remaja dan kaum muda tidak
mampu menjadi bahagian dengan seksualitasnya sendin. Mereka dimanipulasi
dan luar, seperti
1. Situasi1 Pornografi
Situasi pornografi menampilkan seks melulu bersifat erotisme. Seksuzalitas
manusiawi diciutkan hanya pada kecantikan badan, terlepas dan keseluruhan
keberadaan manusia yang utuh. Dengan kata lain seksualitas dipabami hanya
sebagai kelamin genital.

2. Tabuisme
Tabuisme bersangkut paut dengan larangan berbicara tentang seks. Seks tidak
boleh dibicarakan secara ferbuka karena seks adalah suci. Orang tua
membiarkan remaja mencar tahu sendiri tentang seks dari teman-temannya
sebaya.

3. Dongeng tentang seks
Melalui dongeng, remaja mendapatkan penjelasan tentang seks tanpa adanya
bukti nyata dan argumentasi yang rasional.

4. Timu Pengetahuan
Iimu pengetahuan merpbedkan banyak informasi yang berharga di bidang
seksualitas. Namﬁr; ”sekarang ilmu pengetahuan telah ditunggangi oleh
kecenderungan manipulasi. Sebab kemajuan ilmu pengetahuan tersebut tidak

dibarengi oleh peningkatan kepekaan etis dan mora!*

*Johan Suban Tuken, Metoda Pendidikan Seks, Perkawinan dan Keluarga, (Jakaria :
PT. Gelora Aksara Pratama, 1994), hal, 2-3.
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Kalau keadaan ini dibiarkan tanpa ada usaha untuk memberikan
pendidikan seks yang sesuai dengan nilai-nilai agama, tidak mustahil akan tercipta
keadaan yang amoral; mereka memandang seks' hanya sebagai nafsu
kebinatangan. Akibatnya ada pemandangan dan berita seperti :

Pergaulan vang teramat bebas, hamil sebelum nikah, terjadinya penyimpangan

seksual pada remaja, dan sebagainya_“

Sarlito Wirawan Sarwono mengemukakan, bahwa masalah seksualitas di
kalangan remaja timbul karena faktor-faktor berikut:

1. Perubahan-perubahan hormonal yang meningkatkan libido seksualitas (hasrat
scksual) remaja. Penimgkatan hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran
dalam bentuk tingkah laku sosial tertentu.

2. Akan tetapi penyaluran ini tidak segera dilakukan karena adanya penundaan
usia perkawinan. Sementara usia kawin ditunda, norma-norma agama tetap
berlaku dimana seseorang dilarang untuk melakukan hubungan seks sebelum
menikah. Untuk remaja yang tidak bisa menahan din akan terdapat
kecenderungan untuk melanggar saja larangan-larangan tersebut.

3. Banyaknya penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media
massa. Schingga remaja yang berada dalam periode ingin tahu dan ingin
mencoba, akan meniru apa yang dilihat dan didengarnya dart media massa.

4. Kurangnya informasi tentang seks dan kurang adanya pendidikan seks pada

remaja, sehingga mereka praktis buta terhadap masalah seks. Hal im terjadi

MHasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1996), hal. 28.
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karena sikap orang tua yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks
terhadap anak-anak mereka.*

Masalah-masalah tersebut sangat rawan dan berbehaya sekali karena
remaja belum mampu menyeleksi mana yang baik dan mana yang buruk. Mereka
belum bisa bertanggung jawab karena masih mengikuti kesenangan sesaat dan
beium berfikir jauh ke depan. Maka dari itu, remaja yang tidak diberi penerangan
dan pengertian tentang perubahan pada dirinya, 1a bisa mencar penyaluran yang
negatif.

Di sinilah perlunya pendidikan seks bagt remaja sehingga mereka
terhindar dan ekses-ekses negatif dalam kehidupan seksualnya, dan bisa mencapai
kepuasan dan kebahagiaan seksual dengan moralitas yang tinggi. Kita tekankan
bahwa pcndidikan seks mi harus dilaksanakan dalam keseluruhan konteks
ideologi  Islam, supaya para remaja disamping memperoleh pengetahuan
fisiologis dengan baik, juga memiliki kesadaran penuh akan kesucian hubungan
seks dalam Islam.ﬁAsal saja kesadaran im dikembangkan, kita tidak akan melihat
alasan untuk menghindan pendidikan seks. Kita percaya lebih baik memberikan
pendidikan y;amg benar daripada menyerabkannya kepada sumber yang tidak
benar.

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk membahas Juciul di atas,
guna mengkaji dan menelaah mengenat pentingnya pendidikan seks bagi remaja

sesuai dengan ajaran agama Islam, sehingga mereka tidak buta terhadap seks dan

32Sarlito Wirawan, Op. Cir., hal. 148,
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terhindar dart akhlak tercela, sepertt perilaku penyimpangan seksual, free seks,

dan sebagainyva.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat disusun rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep _E@cﬁgjkmﬂseks'ﬁﬁmms‘pekti—tlpendjdikan

Agama lslam?

t2

Bagaimana implikasi pendidikan §eks terhadap akhlak remaja?
D. Alasan Pemilihan Judul

Beberapa hal yang mendorong penulis membahas judul di atas, adalah
sebagai benkut:

1. Penulis berasumsi bahwa terjadinya dekadensi moral di kalangan remaja,
misalnya penyimpangan seksual, free seks, dsb, disebabkan oleh kurangnya
informasi_?yang mereka peroleh mengenai arti seks yang sesungguhnya. Di
sinilah pentingnya dibenikan pendidikan seks bagi remaja, sehingga mereka
tidak buta terhadap masalah seksualias.

2. Menurut penulis, bahwa sebenamya kaidah-kaidah umum tentang pendidikan

seks telah ada di dalam Al-Quran dan Hadits Nabi saw. Pendidikan seks

dalam agama Islam merupakan integritas dari pendidikan akidah, akhlak dan

ibadah. Hanya saja, karena kesalahan persepsi mengenai makna seks tersebut,

13



maka seks dianggap sebagai hal yang tabu dan kotor, sehingga pendidikan

seks tidak tersosialisasikan dan pembicaraaannya amat terbatas.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dani penelitian ini adalah:

1. Merumuskan konsep pendidikan seks bagi refnaja dalam perspektif

Pendidikan Agama [slam.

2. Mendeskripsikan implikasi pendidikan seks terhadap akhiak remaja
Adapun dar_i penelitian im dihafapkan mempunyai kegunaan sebagai

berikut:

1. Bagi peneliti
Menambah khazanah pemikiran peneliti mengenai konsep pendidikan seks
bagi remaja dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, serta implikasinya
terhadap akhlak remaja. 7

2. Bapgiremaja
Membernikan kontribusi positif bagi remaja sehingga mereka tidak buta
akan permasalahan seksualitas. Dengan demikian perilaku seksual remaja
yang menyimpang dapat dieleminir,

3. Bagi pendidik

Sebagai masukan bagi para pendidik, agar mercka tidak mempunyai

ersepsi yang salah tentang arti seks yang sesungguhnya, schingga mereka

14



bisa memberikan pendidikan seks kepada remaja sesuai dengan syari’at

Islam.

F. Tinjauan Pustaka

Di tengah maraknya arus informasi global, perbincangan mengenai
masalah seksual menjadi sedemikian penting dikarenakan pengaruhnya yang
begitu besar bagi pertumbuhan jiwa para remaja. Maraknya penilaku seksual yang
menyimpang dikalangan rtemaja merupakan salah satu fenomena dami
ketidakmampuan remaja mengendalikan hawa nafsu mereka.

Belum lama ini, di sebuah media massa lokal dibentakan bahwa di suatu
wilayah Yogyakarta ada indikasi puluhan anak-anak SLTP tennfeksi Penyakit
Menular Seksual (PMS)”. Asumsinya, mereka telah berprilaku seksual secara
aktif.

Bukan hanya itu, data yang dilansir -t;anyak ‘pihak men"'ée.na.li be'sé"mya
angka aborsi di Indonesia adalah kenyataan yang juga berkaitan dengan persoalan
ini. Dan perkiraan satu juta perempuan melakukan aborsi setiap tahun, sekitar 40
persen berasal dari kalangan usia muda. >

Fenomena-fenomena sebagaimana tersebut di  atas mengharuskan
pengetahuan mengenai seksual akhirmya mehjtidi agenda penting dalam membina

akhlak remaja. Dalam upaya memberikan pemabaman-pemahaman secara utuh

33Sinta Ratna Dewi, “Pendidikan Seksualitas Suatu Keharusan®, Buletin Embrio, No.09,
{Mei 2000), hal. 8.7

M bid.
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mengenai scksual, dan agar manusia mampu mengendalikan nafsu seksual yang
dimilikinya, maka seks periu dididik dengan baik dan benar.

Sepanjang pengetahuan penulis, memang sudah cukup banyak studi atau
karya tulis yang mengkaji tentang pendidikan seks. Namun, masth sangat sedikit
vang merumuskan konsep pendidikan seks bagi remaja dalam perspektif
Pendidikan Agama Islam, serta mengkaji tentang implikasi pendidikan seks
tersebut terhadap akhlak remaja.

Buku-buku tentang pendidikan seks yang telah ada lebih banyak
merumuskan pendidikan seks secara anatomis dan fisiologis. Sebagai contoh
misalnya, buku Pendidikan Sex karya Dr. Rono Sulistyo dan buku Psikologi
Remaja karya Dr. Sarlito Wirawan Sarwono. Dalam buku tersebut banyak
mengkaji tentang pendidikan seks dan perilaku seksual remaja. Akan tetapi karya
tulis tersebut kurang mengkaji secara mendalam bagaimana implikasi pendidikan
seks terhadap akhlak remaja, dan bagaimana konsep pendidikan seks yang sejalan
dengan etika Islam. Begitu pula buku Seksualitas Ditinjau Dari Hukum Islam
karya DR. H. Ali Akbar. Selain kurang detail dalam merumuskan konsep
seksualitas yang sesuai dengan ajaran agama Islam, buku tersebut lebih bersifat
normatif dan praktis dalam memaparkan pendidikan seks.

Oleh karena itu; dalam penelitian ini penulis mencoba untuk
mendeskripsikan implikasi pendidikan seks terhadap akhlak remaja, serta

merumuskan konsep pendidikan seks bagi remaja dalam perspektif Pendidikan

Agama [slam.



G. Metode Penelitian dan Pendekatan
Kepiatan penelitian dilakukan sebagai upaya untuk memahami dan
memecahkan masalah secara ilmiah, sistematis dan logis, dengan menggunakan

metode penelitian 1lmiah atau scientific method of reseach.

1. Metode Pengumpulan Data
Sesuail dengan sifat penelitian yang digunakan yaitu Library Reseach
(penelitian pustaka), maka penulis meneliti dokumen atau literatur serta
tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan permasalahan.” Pengumpulan
data penelitian ini diperoleh dari dua sumber :
A. Sumber Primer
Yaitu informasi yang diperoleh peneliti langsung dari subyek
penelitian dengan rﬁengenakan alat pengambilan data langsung pada
subyek sebagai sumber informasi yang dicari.’® Sumber primer yang
digunakan dalam penelitian im adalal; buku-buku yang membahas
tentang pendidikan seks. Diantaranya yaitu Dr. H. Ali Akt:ar :
Seksualita Ditinjau Dari Hukum Islam, Drs. Syamsuddin : Pendidikan
Kelamin Dalam Islam, Ayip Syafruddin : Islam Dan Pendidikan Seks
Anak, H. Ahmad Azhar Basyir, MA : Ajaman isiam Tentang Sex
Education. Disamping dasar-dasar penting yang dipakai sebagai sumber

rujukan yang tercantum dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits.

S utrisno Hadi, Meaodologi Reseach. (Yogyakarta : Andi Offsct, 1993) hal, 42,
¥Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakaria : Puslaka Pclajar. 1999), hal. 91.



B. Sumber Sekunder
Yaitu informasi yang diperoleh peneliti secara tidak langsung dart
subyek pe:nc:litiannya.37 Sumber sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya:
- Buku-buku penunjang yang membahas tentang remaja dengan
menitikberatkan pada perilaku seksual remaja. Diantaranya adalah
Dr. Sarlito Wirawan Sarwono : Psikologi Remaja , Dr. Sariito
Wirawan Sarwono : Seksualitas dan Fertilitas Remaja.
- Majalah, koran atau buletin yang mengkaji permasalahan
seksualitas.
- Data-data lapangan yang mendukung seperti hasil wawancara, dan

sebagainya, untuk memperkuat kajian Library Reseach dan

penelitian ini.

2. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dq{am penelitian 1ni adalah
metode Deskriptif, vaitu penelitian yang bertujuan melukiskan secara
sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu

secara faktual dan cermat®® Dan dalam menganalisis data, penulis

menggunakan alur berfikir :

T bid,

*Muhammad Masduki MS, Petunjuk Praktis Membuat Skripsi, (Surabaya : Usaha
Nasional t1), hal, 42,
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a. Deduktif yaitu cara berfikir yang berangkat dan pengetahuan yang
sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu
hendak menilai sesuatu kejadian khusus.*

b. Induktif yaitu cara berfikir yang berangkat dan fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian fakta-fakta atau peristiwa
yang konkrit itu ditarik generalisasi yang sifatnva umum.*

c. Komparatif yattu penyelidikan desknptif yang berusaha memecahkan
masalah-masalah melahu analisis tentang hubungan sebab akibat, yakm
meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan situasi

setempat dan membandingkan suatu faktor dengan yang lain*'

3. Pendekatan.
Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah

pendekatan ilmu psikologi, yakni dengan mengkaj teori-teonn  yang

berkaitan.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, maka .
periu disusun sistematika sebagai benkut:

Sebelum masuk pada Bab-bab tertentu, terlebih dahulu diawali dengan

bagian formalitas yang terdin dan ;

*Sutrisno Hadi, Op. Cit.

“tbid.

'Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah Dasar, Metode Teknik, (Bandung : Tarsito, 1980),
hal. 143,
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Halaman Judul, Halaman Nota Dinas, Halaman Pengesahan, Halaman
Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar dan Halaman Daftar Isi.

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang
pencgasan istilah yang terdapat dalam judul, latar belakang masalah dan
penyusunan skripst ini, dan dari latar belakang masalah tersebut ditank rumusan
masalah. Isi selanjutnya yaitu alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan
peneliitian, tinjauan pustaka, metode penclitian dan pendekatan serta sistematika
pembahasan,

Bab Kedua; membahas tentang tinjauan umum mengenai pendidikan
seks, yang mencaklip pengertian pendidikan seks, materi yang diberikan dalam
pendidikan seks, tujuan dilaksanakannya pendidikan seks, metode yang tepat bagi
berhasilnya pelaksanaan pendidikan seks, serta hubungan antara pendidikan seks

dengan pendidikan agama Islam.

Bab Ketiga, mengkaji keterkattan antara pendidikan seks dengan akhlak
remaja. Pada bab ini dipaparkan‘;nengenai fenomena penlaku seksual remaja yang
terjadi dewasa ini, selanjutnya dianalisis bagaimana implikasi pendidikan seks
tersebut terhadap akhlak remaja.

Bab Keempat, menguraikan konsep pendidikan seks bagi remaja dalam
perspektif pendidikan agama Islam, yang mencakup maten pendidikan seks bagi
remaja dalam perspektif pendidikan agama Islam, peranan penting orang tua

dalam membenkan pendidikan seks kepada remaja, serta implementasi

pendidikan seks tersebut di sekolah.



Bab Kelima; yakm penutup. Merupakan bagian terakhir dan skripsi ini
untuk mengetahui  keseluruhan isi skripsi secara global. Oleh karena itu
dirumuskan beberapa kesimpulan dan uraian-uraian yang telah dibahas
sebelumnya. Selanjutnya bab im ditutup dengan ungkapan rasa syukur dari
penulis atas terselesatkannya skripsi ini. Untuk melengkapi data-data skripsi inu,
pada bagian akhir akan dilampirkan daftar pustaka, daftar riwayat hidup penulis,

serta lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dan uraian di atas, tentang Pendidikan

Seks dan Implikasinya Terhadap Akhiak Remaja (Perspektif Pendidikan Agama

Islam), adalah sebagat berkut :

1.

Pendidikan seks menurut pendidikan agama Islam adalah bagian dan

pendidikan akhlak, yaitu akhlak yang mengatur kehidupan seksual

- manusia sejak 1a lahir hingga dewasa, serta mendidik nafsu syahwat

sesuai dengan ajaran Islam, agar menjadi nafsu yang dirahmati oleh Allah
swt., sehingga manusia dapat mengarahkan kehidupan seksualnya kepada
tujuan yang benar dan terhindar darn perbuatan-perbuatan zina.

Konsep pendidikan seks bagi remaja dalam perspektif pendidikan agama
Islam meliputi pengenalan konsep aurat, khitan, perkawinan,
penyimpangan-penyimpangan seksual, serta etika pergaulan antara laki-

laki dan perempuan.

. Pendidikan seks yang sejalan dengan pendidikan agama Islam

(pendidikan akidé{h, akhlak, ibadah), akan memberikan pengaruh yang
positif bagi terbentuknya sikap dan perilaku remaja ke arah yang lebih
baik. Semakin mantap pendidikan agama {Islam) yang dipegang oleh para
remaja, maka semakin kecil peluang beg remaja untuk terjerumus kepada

perilaku-penilaku seksual yang menyimpang.
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B. Penutup

Demikian pembahasan tulisan skripsi ini tentang Pendidikan Seks dan
Implikasinya Terhadap Akhlak Remaja (Perspektif Pendidikan Agama Islam).
Syukur Alhamduliliah penulis panjatkan ke hadirat lahi Rabbi, karena berkat
taufiq dan inayah-Nya lah penulis dapat menyelesaikan sknipsi imi dengan baik
dan lancar.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak luput dan kesalahan dan
kekurangan, serta masih jauh dari kesempumaan. Maka dan itu, saran dan knitik
yang membangun sangat penulis harapkan.

Akhimya, kepada semua fihak yang secara langsung maupun tidak
langsung telah memberikan bantuan moril maupun matériil yang menunjang
proses penyelesaian skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih.

Mudahan-mudahan skripsi ini dapat memberi manfaat bag kita semua“,

khususnya bagi penulis sendini. Amin.
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Lampiran |

Daftar pertanyaan vang penulis ajukan dalam wawancara dengan para
responden, di Pusat Perbelanjaan Ramayana Malang, tanggal 15 November 2001,

mengenai aktifitas seksual yang mereka lakukan selama pacaran :

1. Sudah berapa kali Anda pacaran?

2. Sudah berapa lama Anda menjalani masa pacaran yang sekarang?

3. Aktifitas seksual apa yang telah Anda lakukan selama masa pacaran?

4. Kapan Anda mulai melakukan aktifitas seksual tersebut?

5. Bagaimanc tanggapan Anda mengenai tahapan KNPI (kissing, necking,
petting dan intercouce), dalam masa pacaran?

6. Menurut Anda, sampai dimanakah batasan pacaran tersebut?

7. Bagaimana hubungan komunikasi antara Anda dengan orang tua?



Lampiran 2

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Asal

Yogyakarta
Nama Orang Tua
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Pekenaan Orang Tua
Pendidikan
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